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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen keuangan digital dalam perubahan strategi keuangan
perusahaan dalam konteks Industri 5.0. Studi literatur ini mencakup berbagai literatur terkait yang mengkaji penggunaan
teknologi digital seperti blockchain, kecerdasan buatan (Al), dan pembayaran digital dalam manajemen keuangan.
Manajemen keuangan digital menawarkan banyak keuntungan, termasuk transparansi yang lebih baik, efisiensi operasional,
serta peningkatan pengambilan keputusan berbasis data real-time. Penelitian ini juga membahas tantangan dan peluang yang
dihadapi perusahaan, terutama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dalam mengadopsi teknologi keuangan digital.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi keuangan digital berpotensi meningkatkan kinerja
perusahaan dan keberlanjutan finansial, namun perusahaan juga perlu menghadapi berbagai tantangan terkait regulasi,
literasi digital, dan biaya implementasi awal. Penelitian ini menyarankan perlunya kebijakan yang mendukung adopsi
teknologi digital di sektor keuangan serta peningkatan literasi keuangan untuk memaksimalkan manfaat dari transformasi
digital ini.

Kata Kunci: Manajemen Keuangan Digital, Industri 5.0, Blockchain, Al, Transformasi Digital, UMKM, Strategi Keuangan

1. Latar Belakang

Manajemen keuangan digital telah menjadi salah satu topik terpenting dalam perkembangan bisnis global dewasa
ini, terutama dalam menghadapi transformasi besar yang dibawa oleh kemajuan teknologi. Pada era yang kita
kenal dengan nama Industri 5.0, perusahaan-perusahaan dituntut untuk tidak hanya mengintegrasikan teknologi
digital dalam sektor manufaktur dan operasional mereka, tetapi juga dalam hal pengelolaan keuangan. Dengan
adanya revolusi digital ini, kita melihat semakin banyak perusahaan, terutama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), yang mulai mengadopsi berbagai solusi digital untuk meningkatkan efisiensi dan mempercepat proses
pengambilan keputusan dalam manajemen keuangan mereka. Industri 5.0, yang menggabungkan teknologi
canggih seperti kecerdasan buatan (Al), big data, blockchain, serta Internet of Things (loT), menghadirkan
perubahan yang signifikan dalam cara perusahaan beroperasi, termasuk dalam bidang manajemen keuangan.

Transformasi digital tidak hanya membawa tantangan bagi perusahaan besar dengan sumber daya yang lebih besar,
tetapi juga membuka peluang yang sama pentingnya bagi UMKM. Perusahaan-perusahaan kecil ini sering kali
menghadapi hambatan dalam pengelolaan keuangan mereka, terutama dalam hal akses terhadap teknologi,
pengetahuan tentang manajemen keuangan, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
yang terjadi. Oleh karena itu, pemahaman mengenai bagaimana teknologi digital dapat digunakan untuk
meningkatkan manajemen keuangan menjadi semakin penting, terutama dalam mengoptimalkan arus kas,
perencanaan keuangan, dan pengambilan keputusan yang berbasis data yang lebih tepat.

1.1 Manajemen Keuangan Digital

Manajemen keuangan digital adalah konsep yang mengacu pada integrasi teknologi informasi dan komunikasi
dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Menurut Kurniawan et al. (2023), manajemen keuangan digital
mencakup penerapan sistem elektronik dan perangkat lunak berbasis teknologi seperti enterprise resource
planning (ERP), financial analytics, blockchain, dan cloud-based accounting system untuk mendukung
pengambilan keputusan yang lebih efisien dan akurat. Dalam konteks digital, proses-proses seperti pencatatan
transaksi, penganggaran, analisis keuangan, serta pelaporan keuangan dilakukan secara otomatis, yang mengurangi
kesalahan manual dan meningkatkan transparansi.
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Manajemen keuangan digital juga mendorong pengambilan keputusan yang berbasis data (data-driven decision
making). Perusahaan dapat menganalisis data keuangan secara real-time dan menghasilkan laporan yang lebih
cepat dan akurat untuk merespons dinamika pasar. Penggunaan dashboards dan predictive analytics memberikan
gambaran yang menyeluruh tentang kondisi keuangan perusahaan, termasuk potensi risiko dan peluang yang
mungkin dihadapi dalam waktu dekat (Wamba et al., 2015). Oleh karena itu, manajemen keuangan digital tidak
hanya menjadi alat bantu teknis, tetapi juga merupakan komponen strategis dalam pengelolaan perusahaan
modern.

1.2 Industri 5.0

Industri 5.0 adalah fase lanjutan dari revolusi industri 4.0 yang tidak hanya fokus pada otomatisasi dan efisiensi,
tetapi juga menempatkan manusia sebagai pusat inovasi. Seperti yang dijelaskan oleh Fosso Wamba et al. (2022),
Industri 5.0 menekankan pentingnya kerja sama antara manusia dan mesin cerdas, seperti robot kolaboratif
(cobots), untuk menciptakan nilai tambah melalui personalisasi produk, peningkatan kesejahteraan, dan
keberlanjutan lingkungan.

Dalam konteks keuangan, Industri 5.0 mendorong perusahaan untuk mengembangkan sistem keuangan yang
adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. Teknologi seperti artificial intelligence, Internet of Things (loT), dan
blockchain diterapkan untuk meningkatkan responsivitas perusahaan terhadap kebutuhan pasar dan pelanggan.
Selain itu, prinsip keberlanjutan (ESG: Environmental, Social, and Governance) juga mulai diintegrasikan dalam
strategi keuangan perusahaan sebagai bagian dari tuntutan investor dan regulasi global.

Perusahaan tidak hanya dituntut untuk efisien, tetapi juga untuk bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan.
Oleh karena itu, manajemen keuangan di era Industri 5.0 harus mampu menyelaraskan penggunaan teknologi
dengan nilai-nilai kemanusiaan, keberlanjutan, dan inovasi berkelanjutan.

1.3 Strategi Keuangan Perusahaan

Strategi keuangan adalah suatu pendekatan yang dirancang untuk mengelola sumber daya keuangan perusahaan
secara optimal guna mencapai tujuan jangka panjang. Menurut Adeliya et al. (2025), strategi keuangan mencakup
perencanaan modal, penganggaran, pengendalian biaya, manajemen risiko, dan investasi yang didasarkan pada
proyeksi keuangan jangka panjang.

Dalam era digital, strategi keuangan mengalami pergeseran yang signifikan. Penggunaan teknologi
memungkinkan manajemen keuangan menjadi lebih prediktif dan proaktif dibandingkan reaktif. Perusahaan dapat
menggunakan model keuangan berbasis algoritma untuk mengidentifikasi risiko pasar, meramalkan kebutuhan
kas, serta menentukan keputusan investasi dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi. Hal ini memberikan
keuntungan kompetitif dalam merancang strategi ekspansi, efisiensi operasional, dan pengelolaan likuiditas.

Strategi keuangan digital juga erat kaitannya dengan pengelolaan risiko. Dengan menggunakan sistem digital,
perusahaan dapat memantau indikator keuangan secara berkala dan mengantisipasi fluktuasi ekonomi atau
perubahan regulasi dengan lebih cepat. Selain itu, pemanfaatan teknologi untuk mendukung transparansi laporan
keuangan dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan di mata investor dan pemangku kepentingan lainnya.

1.4 Adopsi Teknologi Digital dalam Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan digital merujuk pada penggunaan teknologi digital untuk mengelola aspek-aspek keuangan
suatu perusahaan. Teknologi-teknologi ini termasuk namun tidak terbatas pada blockchain, kecerdasan buatan
(Al), big data, dan sistem pembayaran digital. Penggunaan teknologi seperti blockchain memungkinkan pencatatan
transaksi keuangan yang lebih aman, transparan, dan terdesentralisasi. Dengan blockchain, setiap transaksi tercatat
dalam buku besar digital yang tidak dapat diubah atau dipalsukan, sehingga memberikan keamanan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan metode konvensional dalam pengelolaan keuangan. Teknologi ini memungkinkan
perusahaan untuk meningkatkan transparansi keuangan mereka serta mempercepat proses verifikasi dan audit
keuangan (Fanning & Centers, 2016; Akther et al., 2025). Blockchain juga dapat mengurangi biaya yang terkait
dengan proses verifikasi dan audit karena proses ini dapat dilakukan secara otomatis melalui smart contracts tanpa
melibatkan pihak ketiga.
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Gambar 1 Blockchain

Kecerdasan buatan (Al) memainkan peran penting dalam menganalisis data keuangan perusahaan secara real-time.
Al membantu manajer keuangan dalam mengambil keputusan berbasis data yang lebih cepat dan lebih akurat, baik
itu dalam hal perencanaan anggaran, prediksi arus kas, maupun dalam analisis risiko keuangan. Algoritma Al yang
semakin canggih dapat mengidentifikasi pola dan tren dalam data keuangan yang mungkin tidak terdeteksi oleh
manusia, memberikan wawasan yang lebih dalam dan meningkatkan keandalan keputusan keuangan (Akther et
al., 2025). Salah satu aplikasi utama Al dalam manajemen keuangan adalah dalam hal pengelolaan risiko dan
prediksi, di mana Al dapat memproses informasi dalam jumlah besar untuk meramalkan potensi risiko atau
peluang yang mungkin timbul di masa depan.

Gambar 2 Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)

Sistem pembayaran digital seperti e-wallet dan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) semakin
banyak diterapkan oleh UMKM untuk mempermudah transaksi, mempercepat alur kas, dan mengurangi
ketergantungan pada transaksi tunai yang berisiko tinggi. Penggunaan e-wallet memungkinkan transaksi lebih
cepat dan lebih aman tanpa memerlukan perantara bank atau lembaga keuangan lainnya. QRIS, sebagai standar
kode QR untuk pembayaran digital di Indonesia, memberikan kemudahan bagi UMKM untuk menerima
pembayaran dengan biaya yang lebih rendah dan lebih efisien dibandingkan dengan sistem pembayaran tradisional
(Kusuma & Haryati, 2025). Di era digital ini, UMKM yang mengadopsi sistem pembayaran digital dapat
memperluas jangkauan pasar mereka, karena transaksi digital memberikan kemudahan bagi konsumen untuk
melakukan pembelian secara online dengan cepat dan mudah.

Gambar 3 QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard)
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1.5 Pentingnya Transformasi Digital bagi Perusahaan

Transformasi digital menawarkan banyak keuntungan kompetitif bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan
pasar yang semakin ketat. Perusahaan yang dapat mengadopsi dan memanfaatkan teknologi digital dengan baik
tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi biaya, tetapi juga dapat meningkatkan hubungan dengan pelanggan dan
memperluas pasar mereka. Penggunaan platform digital dalam manajemen keuangan memberikan akses yang lebih
cepat dan mudah kepada manajer keuangan untuk memperoleh data yang relevan secara real-time, memungkinkan
mereka untuk mengambil keputusan yang lebih baik dalam waktu yang lebih singkat. Perusahaan yang dapat
mengintegrasikan teknologi digital dalam proses bisnis mereka akan memiliki keunggulan kompetitif, karena
mereka mampu merespons perubahan pasar dengan lebih cepat dan lebih akurat.

Salah satu manfaat utama dari transformasi digital adalah peningkatan transparansi dan akuntabilitas. Dengan
sistem yang terintegrasi dan berbasis teknologi, perusahaan dapat memastikan bahwa laporan keuangan yang
dihasilkan lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Blockchain, misalnya, memungkinkan perusahaan
untuk memastikan bahwa setiap transaksi dicatat dengan aman dan tidak dapat dimanipulasi, yang mengarah pada
laporan keuangan yang lebih transparan. Penggunaan Al untuk memproses data keuangan memungkinkan
perusahaan untuk mengidentifikasi potensi masalah keuangan sejak dini dan mengatasi masalah tersebut sebelum
menjadi lebih besar (Adeliya et al., 2025; Akhtar et al., 2025). Teknologi digital juga memungkinkan perusahaan
untuk merencanakan anggaran dan mengelola arus kas dengan lebih efisien, mengurangi pemborosan dan
mengoptimalkan pengalokasian sumber daya.

Perubahan dalam manajemen keuangan ini juga mendorong pengembangan model bisnis baru. Dengan semakin
banyaknya perusahaan yang mengadopsi sistem keuangan digital, muncul peluang untuk inovasi lebih lanjut dalam
sektor jasa keuangan, seperti layanan keuangan berbasis teknologi yang memungkinkan pelanggan melakukan
transaksi kapan saja dan di mana saja. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk menawarkan produk dan layanan
yang lebih beragam, yang sebelumnya tidak dapat dilakukan dengan cara tradisional. Dengan demikian,
perusahaan yang memanfaatkan teknologi digital dengan baik dapat mengembangkan potensi pasar mereka dan
menciptakan peluang bisnis baru yang sebelumnya tidak terjangkau.

1.6 Implikasi bagi UMKM

Bagi UMKM, penerapan manajemen keuangan digital menawarkan tantangan sekaligus peluang. Tantangan utama
bagi UMKM adalah biaya implementasi teknologi digital yang seringkali tinggi dan keterbatasan dalam hal literasi
digital. UMKM sering kali memiliki keterbatasan sumber daya, baik dari segi keuangan, pengetahuan, maupun
tenaga kerja terlatih untuk mengelola teknologi keuangan digital secara efektif. Namun, dengan adanya dukungan
yang memadai, seperti pelatihan literasi digital dan kebijakan pemerintah yang mendukung transformasi digital,
UMKM dapat mengoptimalkan potensi teknologi digital untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka.
Penggunaan alat digital seperti sistem pembayaran elektronik dan aplikasi keuangan berbasis cloud dapat
membantu UMKM mengurangi biaya operasional, meningkatkan efisiensi, dan memperluas jangkauan pasar
mereka.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk mengkaji penerapan dan perkembangan manajemen
keuangan digital dalam konteks era Industri 5.0. Studi literatur ini bertujuan untuk memahami bagaimana teknologi
digital, seperti blockchain, kecerdasan buatan (Al), dan sistem pembayaran digital, telah memengaruhi perubahan
dalam strategi keuangan perusahaan. Penelitian ini bersifat eksploratif dengan merujuk pada berbagai sumber
literatur yang relevan, baik itu jurnal ilmiah, artikel konferensi, maupun publikasi terkait lainnya yang membahas
topik tersebut. Dengan fokus utama pada adaptasi digital dalam manajemen keuangan, penelitian ini memberikan
gambaran yang lebih luas tentang tren teknologi yang sedang berkembang dalam sektor keuangan.

Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan relevansi dan kredibilitasnya untuk
mendalami transformasi digital yang terjadi dalam dunia bisnis. Berbagai penelitian terdahulu yang membahas
pengaruh digitalisasi terhadap pengelolaan keuangan dan Kkinerja perusahaan telah dianalisis untuk
mengidentifikasi pola-pola yang muncul, serta tantangan dan peluang yang dihadapi oleh perusahaan, khususnya
dalam mengimplementasikan teknologi baru dalam sistem keuangan mereka. Studi ini juga memperhatikan
bagaimana adaptasi teknologi dapat memengaruhi faktor-faktor seperti efisiensi operasional, transparansi, serta
keberlanjutan keuangan, dengan penekanan khusus pada perusahaan kecil dan menengah (UMKM).

Dalam menganalisis literatur yang ada, pendekatan yang digunakan adalah dengan mengkategorikan informasi
berdasarkan tema-tema utama yang terkait dengan manajemen keuangan digital. Tema-tema ini mencakup adopsi
teknologi, dampaknya terhadap kinerja perusahaan, serta berbagai tantangan yang dihadapi oleh organisasi dalam
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mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pengelolaan keuangan. Hasil dari analisis literatur ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai perubahan strategi keuangan perusahaan di era
Industri 5.0, serta memberikan rekomendasi bagi pemangku kepentingan untuk meningkatkan efektivitas dan
keberlanjutan pengelolaan keuangan dalam menghadapi perubahan teknologi.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Peran Teknologi Digital dalam Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan digital membawa transformasi signifikan dalam cara perusahaan mengelola aspek keuangan
mereka. Teknologi digital seperti blockchain dan kecerdasan buatan (Al) memberikan berbagai keuntungan bagi
perusahaan, terutama dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi. Blockchain, sebagai teknologi yang
menyimpan data dalam format yang terdesentralisasi dan tidak dapat diubah, memastikan keamanan transaksi dan
keandalan data keuangan. Dalam sistem tradisional, transaksi keuangan bisa sangat rentan terhadap kesalahan
manusia dan manipulasi, tetapi blockchain meminimalkan risiko tersebut dengan menyediakan catatan transaksi
yang aman dan terbuka. Dengan menggunakan teknologi ini, perusahaan dapat memastikan akurasi data yang lebih
tinggi dan mengurangi biaya terkait dengan audit serta verifikasi (Fanning & Centers, 2016). Ini juga mempercepat
proses verifikasi transaksi, yang secara langsung berkontribusi pada efisiensi operasional.

Kecerdasan buatan (Al) memainkan peran yang semakin penting dalam menganalisis data keuangan secara real -
time, yang memungkinkan manajer keuangan untuk membuat keputusan yang lebih cepat dan akurat. Al dapat
mengidentifikasi pola dalam data keuangan yang mungkin tidak terdeteksi oleh manusia, memberikan wawasan
yang lebih mendalam mengenai arus kas, prediksi keuntungan, dan pengelolaan risiko. Dengan kemampuan Al
untuk memproses data dalam jumlah besar, perusahaan bisa memperoleh informasi yang lebih lengkap dan
terperinci tentang kondisi keuangan mereka, yang pada gilirannya memfasilitasi keputusan strategis yang lebih
tepat waktu (Akther et al., 2025). Teknologi ini, dengan demikian, mendukung pengambilan keputusan yang lebih
berbasis data dan memungkinkan perusahaan untuk lebih gesit dalam menghadapi tantangan pasar yang dinamis.

3.2 Kendala yang Dihadapi dalam Adopsi Digitalisasi

Meski digitalisasi dalam manajemen keuangan memberikan banyak keuntungan, adopsi teknologi ini juga tidak
lepas dari tantangan, terutama di kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Salah satu tantangan
terbesar adalah biaya awal implementasi teknologi digital yang cenderung tinggi. Banyak UMKM yang kesulitan
untuk mengalokasikan anggaran untuk investasi awal pada teknologi seperti blockchain, Al, dan sistem
pembayaran digital yang memerlukan perangkat keras dan perangkat lunak khusus. Tantangan lainnya adalah
kurangnya keterampilan dan literasi digital di kalangan tenaga kerja. Hal ini sangat relevan di Indonesia, di mana
masih banyak pelaku usaha kecil yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam
mengelola teknologi digital, yang berpotensi menghambat transisi mereka ke sistem keuangan berbasis teknologi
(Safitri et al., 2022).

Masalah keamanan data juga menjadi kekhawatiran utama. Meskipun teknologi digital memberikan kemudahan
dalam hal akses dan efisiensi, ada risiko terkait dengan keamanan informasi yang dapat berdampak pada integritas
data keuangan perusahaan. Serangan siber yang dapat merusak sistem dan mencuri informasi keuangan perusahaan
merupakan ancaman yang harus dihadapi oleh setiap organisasi yang beralih ke sistem digital (Nisaa et al., 2024).
Regulasi yang belum sepenuhnya mendukung penerapan teknologi baru juga menjadi hambatan dalam adopsi
digitalisasi. Di beberapa negara, termasuk Indonesia, peraturan yang mengatur penggunaan teknologi seperti
blockchain dan sistem pembayaran digital masih belum berkembang cukup cepat untuk mengimbangi inovasi yang
terjadi di sektor ini. Ketidakpastian dalam regulasi ini dapat membuat perusahaan ragu untuk berinvestasi dalam
teknologi baru (Kusuma & Haryati, 2025).

3.3 Peluang yang Diciptakan oleh Digitalisasi

Di balik tantangan tersebut, digitalisasi juga menciptakan banyak peluang bagi perusahaan, khususnya UMKM.
Salah satu peluang utama adalah akses yang lebih mudah ke pasar global melalui e-commerce dan sistem
pembayaran digital. Dengan platform digital, UMKM dapat menjangkau konsumen di luar batas geografis mereka,
memungkinkan mereka untuk bersaing dengan perusahaan besar di pasar global. Penggunaan sistem pembayaran
digital seperti QRIS dan e-wallet semakin mempermudah transaksi antara pembeli dan penjual, yang
memungkinkan UMKM untuk melakukan transaksi dengan lebih cepat dan lebih aman (Yolanda et al., 2023).
Keuntungan ini tidak hanya terbatas pada peningkatan penjualan, tetapi juga pada pengelolaan arus kas yang lebih
efisien, karena transaksi dapat diproses secara otomatis dan transparan, mengurangi risiko kesalahan dalam
pencatatan manual.
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Dalam konteks manajemen keuangan digital di era Industri 5.0, banyak studi yang menyoroti pentingnya sinergi
antara kapasitas internal (seperti literasi keuangan dan perilaku manajemen keuangan) dan kesiapan eksternal
(seperti infrastruktur digital dan akses terhadap teknologi finansial).

Penelitian oleh Kurniasaria, Abd Hamid, dan Lestari (2025) menyajikan temuan penting mengenai peran
literasi keuangan dalam menunjang efektivitas adopsi teknologi keuangan digital. Dalam studi terhadap 469 pelaku
UMKM di Indonesia, mereka menemukan bahwa literasi keuangan tidak hanya berdampak langsung terhadap
kinerja bisnis, tetapi juga memainkan peran mediasi dalam memperkuat akses pembiayaan dan kesiapan adopsi
teknologi finansial (fintech). Meskipun fintech dianggap sebagai salah satu pilar utama transformasi keuangan
digital, penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung fintech terhadap akses keuangan tidak signifikan
tanpa adanya tingkat literasi yang memadai. Artinya, perusahaan, khususnya UMKM, memerlukan pemahaman
dasar yang kuat terkait konsep, risiko, dan manfaat teknologi digital sebelum mengintegrasikannya ke dalam
sistem manajemen keuangan mereka. Literasi keuangan di sini berfungsi bukan hanya sebagai alat bantu
administratif, melainkan sebagai strategi mitigasi risiko dan penentu keberhasilan dalam pengambilan keputusan
berbasis data.

Sementara itu, Wacana dan Rio Rita (2023) meneliti fenomena digitalisasi UMKM selama masa pandemi
COVID-19 dan menemukan bahwa penggunaan teknologi digital seperti e-payment, pemasaran online, dan
aplikasi keuangan memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan pelaku usaha. Namun, yang menarik
dari studi ini adalah peran literasi keuangan sebagai variabel moderator. Artinya, dampak positif dari digitalisasi
tidak akan signifikan apabila tidak dibarengi dengan kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan mengelola
sistem keuangan secara cerdas. Misalnya, meskipun banyak pelaku UMKM mulai menggunakan platform digital,
sebagian besar masih mengalami kesulitan dalam membaca laporan keuangan digital atau memahami arus kas
masuk dan keluar secara real-time. Oleh karena itu, transformasi digital harus diseimbangkan dengan upaya
edukatif dan pelatihan literasi yang memadai agar manfaatnya dapat dirasakan secara menyeluruh dan
berkelanjutan.

Penelitian Demetrius dan Yusbardini (2023) menambahkan dimensi penting lainnya dengan menyoroti pengaruh
simultan antara literasi keuangan dan teknologi keuangan terhadap kinerja UMKM. Dalam survei terhadap 250
pelaku UMKM di Jakarta, ditemukan bahwa kedua faktor tersebut saling melengkapi dan memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi operasional. Pelaku usaha yang memiliki pemahaman
literasi keuangan yang baik mampu menggunakan teknologi keuangan dengan lebih efektif, seperti aplikasi
akuntansi digital, e-invoicing, hingga sistem analitik prediktif untuk pengelolaan stok dan penjualan. Sebaliknya,
UMKM yang hanya mengandalkan teknologi tanpa dibarengi dengan peningkatan kapasitas manajerial cenderung
menghadapi tantangan baru seperti kesalahan dalam interpretasi data, keputusan impulsif berbasis dashboard, atau
bahkan ketergantungan teknologi yang tidak sehat. Studi ini menunjukkan bahwa investasi pada penguatan
kapasitas sumber daya manusia, khususnya dalam hal literasi digital dan keuangan, merupakan elemen kunci dari
keberhasilan digitalisasi keuangan.

Putri, Astuti, dan Nusron (2023) dalam penelitiannya di wilayah Yogyakarta menemukan bahwa keberlanjutan
UMKM sangat dipengaruhi oleh kombinasi empat faktor utama, yaitu digitalisasi pemasaran, literasi keuangan,
inklusi keuangan, dan dukungan pemerintah. Temuan ini memperkuat perspektif bahwa transformasi digital tidak
dapat berdiri sendiri tanpa ekosistem pendukung. Di banyak kasus, pelaku UMKM kesulitan mengakses teknologi
atau sumber daya karena minimnya informasi, keterbatasan jaringan digital, atau kurangnya pendampingan. Oleh
karena itu, upaya penguatan ekosistem seperti pelatihan intensif, program insentif pemerintah, serta regulasi yang
adaptif menjadi bagian integral dari strategi digitalisasi. Digitalisasi pemasaran yang didukung dengan pemahaman
keuangan dapat membantu pelaku UMKM merencanakan kampanye promosi yang lebih terarah, mengatur harga
berdasarkan struktur biaya yang tepat, serta mengelola arus kas dengan lebih efisien.

Dengan mengintegrasikan temuan-temuan penelitian ini ke dalam pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan terhadap manajemen keuangan digital tidak cukup jika hanya dilihat dari sisi teknologi. Teknologi
hanyalah alat yang menjadi pembeda adalah bagaimana pelaku usaha memahami, mengelola, dan mengambil
keputusan atas dasar data dan informasi yang diberikan oleh alat tersebut. Penerapan teknologi seperti blockchain,
Al, dan sistem pembayaran digital memang memberikan keunggulan efisiensi dan kecepatan, tetapi tanpanya
kecakapan literasi keuangan dan dukungan struktural, maka transformasi digital hanya akan menjadi proses
kosmetik tanpa dampak strategis jangka panjang.

Sinergi antara literasi keuangan, digitalisasi, dan dukungan pemerintah memiliki potensi besar untuk menciptakan
daya tahan bisnis (resilience) di tengah ketidakpastian ekonomi global. Dalam konteks UMKM yang memiliki
keterbatasan sumber daya, strategi pengelolaan keuangan berbasis teknologi dapat menjadi penyeimbang dalam
menghadapi krisis, namun hanya jika dilakukan secara terencana dan berbasis pemahaman yang memadai. Oleh
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karena itu, arah kebijakan dan strategi manajerial di masa mendatang perlu difokuskan tidak hanya pada percepatan
adopsi teknologi digital, tetapi juga pada pembangunan fondasi literasi dan ekosistem inklusif yang
memungkinkan semua pelaku usaha, termasuk UMKM, untuk tumbuh bersama dalam era digital yang semakin
kompleks.

Peluang lain yang ditawarkan oleh digitalisasi adalah penggunaan big data dan analitik prediktif untuk mengelola
risiko dan merencanakan strategi keuangan jangka panjang. Dengan kemampuan untuk menganalisis data dalam
jumlah besar, perusahaan dapat mengidentifikasi tren pasar, preferensi konsumen, serta risiko yang mungkin
terjadi di masa depan. Teknologi analitik memungkinkan perusahaan untuk membuat prediksi yang lebih akurat
mengenai arus kas, pengeluaran, dan pendapatan yang akan datang. Ini memberikan perusahaan keunggulan dalam
merencanakan strategi bisnis yang lebih baik dan mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan
keuangan (Wamba et al., 2015). Sebagai contoh, dengan data yang lebih tepat, perusahaan dapat mengoptimalkan
stok barang mereka, menghindari pemborosan, dan meningkatkan efisiensi operasional.

3.4 Dampak pada Kinerja dan Keberlanjutan Keuangan

Implementasi manajemen keuangan digital memberikan dampak positif yang signifikan pada kinerja keuangan
perusahaan. Perusahaan yang mengadopsi sistem keuangan digital dapat mengelola sumber daya secara lebih
efisien, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan transparansi keuangan. Dengan data keuangan yang
lebih terorganisir dan dapat diakses secara real-time, manajer keuangan memiliki kemampuan untuk membuat
keputusan yang lebih cepat dan berbasis data. Hal ini tidak hanya meningkatkan kinerja keuangan dalam jangka
pendek, tetapi juga memperkuat daya saing perusahaan di pasar (Kurniawan et al., 2023). Integrasi prinsip ESG
(Environmental, Social, and Governance) dalam strategi keuangan yang didorong oleh teknologi digital dapat
meningkatkan keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan yang memanfaatkan teknologi digital
untuk melaksanakan prinsip ESG dapat mengoptimalkan proses pengelolaan keberlanjutan mereka, memastikan
bahwa mereka memenuhi standar sosial dan lingkungan yang semakin penting bagi konsumen dan investor saat
ini (Akhtar et al., 2025; Akther et al., 2025).

Teknologi digital memungkinkan perusahaan untuk mencatat dan melaporkan kinerja keuangan mereka dengan
lebih transparan, yang dapat meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan
laporan keuangan yang lebih jelas dan dapat diakses, perusahaan tidak hanya meningkatkan kredibilitas mereka di
mata pihak luar, tetapi juga meminimalkan potensi kesalahan atau manipulasi dalam laporan keuangan. Hal ini
penting dalam mempertahankan hubungan yang baik dengan pemegang saham dan pihak terkait lainnya, yang
pada gilirannya mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang (Akther et al.,
2025).

4, Kesimpulan

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan digital memainkan
peran krusial dalam transformasi strategi keuangan perusahaan di era Industri 5.0. Penggunaan teknologi digital,
seperti blockchain, kecerdasan buatan (Al), dan sistem pembayaran digital, memberikan banyak keuntungan,
termasuk efisiensi operasional, transparansi yang lebih baik, serta pengambilan keputusan yang lebih akurat dan
berbasis data. Namun, tantangan yang dihadapi oleh perusahaan, khususnya UMKM, dalam mengadopsi teknologi
ini cukup besar, dengan hambatan utama berupa biaya implementasi yang tinggi dan keterbatasan literasi digital
di kalangan pelaku usaha. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang mendukung transformasi digital dan
peningkatan literasi keuangan guna memastikan perusahaan dapat mengoptimalkan manfaat dari digitalisasi.
Penelitian ini juga menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut terkait dampak jangka panjang dari teknologi digital
terhadap keberlanjutan dan kinerja keuangan perusahaan, serta bagaimana perusahaan dapat memitigasi tantangan
yang ada untuk memaksimalkan potensi yang ditawarkan oleh teknologi dalam manajemen keuangan.
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